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Abstract. This study aimed tdetermine the appropriate weeding time and its effegrawth
and yield on several generations of mung bean s&&gisa(radiata L.) planted in a dry lanc
A field trial was conducted from September to November 2818a hamlet of Amoamor,
GumantarVillage, Kayangan District, North Lombok Regency. The dieg times teste
were: 2 weeks after planting, 4 weeks after planting atitbwi weeding. Meanwhile, the s€
generation factors were: foundation seeds, the firstrgéion of extension seeds atfe
secondgeneration of extension seeds. All the treatments veeranged factorially using
Randomized Block Design with 3 replications. The residhowed that there was

interaction between weeding time and seed generatiaffecting plant growthbut weeding
time and seed generation affected crop yields. The highelst of mung bean seeds W
obtained from weeding treatment at 2 weeks after pigntvhile the seed generation that g
the highest yield was the second extension seeds. Tormgunwg beans of Vima-variety in
dry lands, it is recommended to do weeding at 2 weeks @éating and to use the secq
generation of extension seeds.

Keywords:. Critical period; extension seeds; fondation sedddand; Vima-1

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu penyiangan yang tepa
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil pada beberapasigbrera kacang hijg
(Vigna radiatal.) yang ditanam di lahan kering. Satu percobaan lapala@ dilaksanaka
mulai bulan September sampai bulan November 2018 di dusum-&mmr, Desa Gumanté
Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok Utara. Waktu penyiaysyam diuji adalah:
minggu setelah tanam, 4 minggu setelah tanam dan tanpa penyiSegaentara itu fakt
generasi benih terdiritas: benih dasar, benih sebar keturunan pertama dan benil
keturunan kedua. Perlakuan ditata secara faktorial mengguRakaangan Acak Kelomp
dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidakinkeleaksi antara waki
penyiangan dengaregerasi benih dalam mempengaruhi pertumbuhan tanamauan neakty
penyiangan dan generasi benih berpengaruh terhadap hasibtanidasil biji kacang hija
tertinggi diperoleh dari perlakuan penyiangan 2 minggu setefemtasementara gener
benih yangmemberikan hasil tertinggi adalah generasi benih sebarukaturkedua. Unty
menanam kacang hijau varietas Vithah lahan kering disarankan untuk menyiang tang
pada umur 2 minggu setelah tanam dan menggunakan benih sebarakekedun.

Kata kunci: Benih dasar; benih sebar; lahan kering; perioda kriiisavl
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PENDAHULUAN

Kacang hijau memiliki keunggulan dibandingkan kacang-kacangant&utama dari
segi agronomis dan ekonomisnya. Dari segi agronomisgkeelesm kacang hijau berupa lebih
tahan terhadap kekeringan, tahan terhadap serangan hamangakitpeapat dipanen dalam
umur 55 — 60 hari, cara budidaya dan pengelolaan pasca pamat saudah dan resiko
kegagalan sangat rendah (Purwono dan Hartono, 2005). Darelsagomi, kacang hijau
mempunyai harga jual yang tinggi dan stabil serta dapat dikmsiglengan cara pengelolaan
yang sederhana (Andrianto dan Indarto, 2004).

Produksi kacang hijau nasional pada kurun waktu 2011-2015, mengalamnumpem
pada tiga tahun pertama, dan kembali terjadi sedikit pensmgkzida dua tahun kemudian.
Pada tahun 2011, 2012, dan 2013, produksi kacang hijau dilaporkan béututud41.342
ton, 284.257 ton, dan 204.670 ton, dan meningkat menjadi 244.589 ton dan 27d.ga0ao
tahun 2014 dan 2015 (Badan Pusat Statistik, 2015). Untuk provinsi NnggafFa Barat pada
periode yang sama, perkembangan produksi kacang hijau mendaflaminaik sebagai
berikut, 50.702 ton pada tahun 2011, 34.152 pada tahun 2012, 22.079 ton padz0ishu
18.218 ton pada tahun 2014, dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan 2Te@jyad
ton. Hal ini dikarenakan meningkatnya cakupan luas panen dan pengdpamalarvarietas
unggul (Badan Pusat Statistik, 2015).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman gkdggu adalah
dengan menggunakan benih yang bersertifikat. Penggunaan keeseintiikat penting untuk
dapat meningkatkan hasil serta dalam upaya untuk pemenuhanekhn Benih bermutu
merupakan benih yang berasal dari varietas unggul yanglk@rasielalui proses sertifikasi.

Benih sertifikasi dikelompokkan menjadi empat kelas benih yasgsdaikan menurut
keturunan dan mutu benihnya, yaitu: benih penjenis, benih dasar, béwk, jgan benih
sebar. Benih PenjenisBfeeder Seed}y yaitu benih yang dihasilkan oleh para pemulia
tanaman, Benih DasaF@dundationSeeds yaitu benih yang dihasilkan dari balai benih induk
(BBI) atau instansi lain yang telah ditunjuk oleh Badan Beéeisional. Kemudian Benih
Pokok StockSeed yaitu benih keturunan yang keturunannya berasal dari bersin gasg
telah dipelihara kemurnian dan mutunya sehingga identitas pada lr@nillapat
dipertahankan. Benih SebdExtention Seedl yaitu benih yang dihasilkan dari pertanaman
benih pokok dengan persyaratan tertentu di bawah pengawasanspBalgaPengawasan
dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (BP&} dan dihasilkan oleh
petani penangkar (Kementan, 2015).
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Permasalahan petani dalam memperoleh benih unggul adalateéietensya di pasar
yang terbatas dan langka. Oleh karena itu perlu adanya penaghkiér lokal yang
memperbanyak benih yang dihadirkan oleh Balai Benih ataui Baaelitian. Seperti
diketahui, produktivitas tanaman kacang hijau varietas ungdpk hanya ditentukan oleh
faktor genetik, tetapi juga oleh faktor lingkungan, yang saldh d@mntaranya adalah
keberadaan gulma. Kehadiran gulma pada tanaman budidayagkagau tidak dapat
dihindari dan selalu menjadi masalah. Gulma merupakan tanbyang merugikan dan
tumbuh pada tempat yang tidak dikehendaki.

Pengaruh merugikan gulma terhadap tanaman budidaya dapat pers@@agan dalam
pemanfaatan unsur hara, air, cahaya serta ruang tempathtuldnampuan persaingan
antara tanaman dengan gulma dipengaruhi oleh jenis gulmapakan gulma saat dan
lamanya persaingan, cara budidaya, dan varietas yangrdiseréa tingkat kesuburan tanah
(Fitriana, 2008). Tindakan penyiangan merupakan salah sata ysaly dapat dilakukan
untuk menekan pertumbuhan gulma.

Pengendalian gulma adalah usaha untuk menekan populasi ganpeispopulasi
tertentu sehingga tidak menimbulkan gangguan terhadap tanaman pgkoldapat efektif
dan efisien, pengendalian gulma harus dilakukan pada periodetaveah dan pada saat
sebelum dilakukan pemupukan. Perioda di mana tanaman sanustivee terhadap
persaingannya dengan gulma disebut dengan perioda kritis. daryamg berbeda cenderung
memiliki perioda kritis terhadap gulma yang berbeda, namumi@mgang varietasnya sama
tetapi berbeda kelas benihnya, diduga memiliki perioda katngy sama. Hal ini disebabkan
karena benih keturunan, khususnya keturunan dari varietas ungganya memiliki sifat
morfologis dan agronomis yang sama seperti tetuanya.

Jika periode kritis suatu tanaman diketahui maka saat pgayiayang tepat dapat
ditentukan. Penyiangan atau pengendalian yang dilakukan padgesaste kritis akan
membuat frekuensi pengendalian menjadi berkurang karena kegiatgiangan hanya
dilakukan pada periode kritis itu saja dan tidak harus dilakpkda seluruh siklus hidupnya.
Dengan demikian biaya, tenaga dan waktu dapat ditekan sekegkmuwan efektifitas kerja
menjadi meningkat (Rukmana dan Saputra, 1999). Penelitianrinjuzn untuk mempelajari
saat penyiangan yang tepat dari beberapa generasi benih kgeangarietas Vima-1 yang

ditanam di lahan kering.
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METODE PENELITIAN

Satu percobaan lapang dilaksanakan pada bulan Septentbeaishulan bulan
November 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian initadaddode experimental
dengan percobaan di lapangan. Kegiatan percobaan dilakukamsdn Amor-amor, Desa
Gumantar, Kecamatan Kayangan, Kabupaten Lombok UtapainBr Nusa Tenggara Barat
pada ketinggian 49 meter di atas permukaan laut (mdpl).

Desain Percobaan

Ada dua faktor yang diuji, yaitu waktu penyiangan dan generamin b@acang hijau.
Waktu penyiangan memiliki tiga aras; penyiangan 2 minggu seteaamt (MST),
penyiangan 4 MST dan tanpa penyiangan. Sementara itu, faktor gdveéh terdiri atas 3
aras; benih dasar, benih sebar keturunan pertama dan beniketebanan kedua. Perlakuan
ditata secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Kelodgrgyan tiga ulangan. Benih

yang digunakan dalam percobaan ini adalah benih kacang hijetag Vima-1.

Implementasi Percobaan

Lahan pertanaman dipersiapkan dengan cara melakukan pengaladnaryang diawali
dengan membersihkan lahan dari gulma terlebih dahulu, kemuaimah tdicangkul dan
digemburkan. Lahan yang digunakan berukuran 8,7 x 21,1 m2. Seteldthbemssh dan
gembur, selanjutnya dibuat petak percobaan yang berukuran 2 xeébar®/ak 27 petak.

Penanaman dilakukan dengan cara membuat 2 lubang dengan tbga$j pertama
untuk tempat menanam benih dan lubang kedua sebagai tempat Bepibhikdimasukkan dua
biji per lubang tanam, kemudian lubang tanam ditutup detgah. Kedalaman penugalan
sekitar 3-5 cm dan jarak antar lubang benih dengan pupuk a@kigdr & cm. Jarak tanam
yang digunakan adalah 20 cm x 20 cm.

Pengairan dilakukan lima hari sekali dengan sistem lelg@g@mangan) dengan sumber
air dari sumur pompa dalam yang ada di sekitar lokasiopaan. Tanaman dipupuk Urea
dengan dosis 50 kg/ha dan NPK (15-15-15) Phonska dengan dosis 50 &gibari&n pupuk
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pemupukan pertama dilakukan padawsdatanam
bersamaan dengan benih dan pemupukan kedua pada 28 hari seteflalH3ma dengan
masing-masing setengah dari dosis yang sudah disebutkanuterdaényiangan dilakukan
sesuai dengan perlakuan, yaitu penyiangan pada umur 14 HST da2&iHBT dan tanpa
penyiangan. Panen dilakukan ketika umur tanaman kacang hijau paes6aHST. Panen

dilakukan hanya sekali dengan cara memetik polong yang sudadx barcoklat kehitaman.
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M easurement variables and data analysis

Variabel yang diamati adalah biomassa tanaman yangipadean variabel utama
pertumbuhan tanaman, tinggi tanaman, jumlah daun, jucalbang produktif, jumlah polong
per tanaman, berat polong per tanaman, berat biji kermglpe berat 100 biji dan biomassa
gulma. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Andliagam (Analysis of
Variance) pada taraf nyata 95%. Beda nyata antar perlakujadehgan uji Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf nyata 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman terhadap data hasil pengamataunjukkan bahwa interaksi
waktu penyiangan dan generasi benih berpengaruh nyata terhaddgelveinggi tanaman,
jumlah daun dan berat biji kering per plot, sedangkan untu&belrlain berpengaruh tidak
nyata. Perlakuan waktu penyiangan berpengaruh nyata terhadap gewin, jumlah cabang,
berat biji kering per plot dan berat polong, tetapi pad@abal lainnya tidak berpengaruh
nyata. Perlakuan generasi benih berpengaruh nyata terhadapijpdeting per plot, berat
polong dan biomassa gulma, sedangkan pada variabel laidaigébgrbeda nyata.

Pertumbuhan Tanaman Kacang Hijau

Tabel 1 menunjukkan interaksi perlakuan generasi benih dengam wekyiangan
berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Tanaman tertinguasitkan dari perlakuan
penyiangan 14 HST (P1) dengan generasi benih benih sebar keturiwidndarg tanaman
terpendek dihasilkan oleh perlakuan tanpa penyiangan (P3) dengaasgbeaih dasar (V1).
Pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman dipengaruhi oleh duaytto faktor
internal seperti hormon (Teale et al., 2006) maupun falkistemnal seperti suhu dan cahaya
(lnada & Yabumoto, 1989). Pertumbuhan tanaman kacang hijau pedelitian ini
digambarkan dari biomassa tanaman yang menunjukkan hasiligakderbeda nyata, baik
pada faktor waktu penyiangan, generasi benih maupun pada intesaksalyini semestinya
didukung oleh parameter pertumbuhan lainnya berupa tinggmtamajumlah daun dan
jumlah cabang produktif. Namun pada penelitian ini didapagg@arameter pendukung
pertumbuhan, seperti tinggi tanaman dan jumlah daun, meédam hasil yang berbeda nyata
pada interaksi waktu penyiangan dan generasi benih. Hal iningkmkan karena ada
tanaman yang tumbuh tinggi tetapi diameter batangnya ldanssebaliknya, batang yang
tumbuhnya pendek tetapi diameternya gemuk sehingga total berainga s
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Table 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) umur 35 HST padaaksieAntara Waktu
Penyiangan dan Generasi Benih

Perlakuan

V1 V2 V3
P1 ns ns ns
P2 ns ns ns
P3 ns S ns

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama yang dukufiyang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 95% menurut uji DMRT; P1: (Penyiangan 14 HST), RRy{@#ngan 28 HST), P3: (Tanpa
Penyiangan). V1: (Benih Dasar), V2: (Benih Sebar keturpeaiama), V3: (Benih Sebar keturunan
kedua)

Table 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) umur 35 HST padeak#i Antara Waktu
Penyiangan dan Generasi Benih

Perlakuan V1 V2 V3

P1 6,63 b 7,27 ab 8,7a
P2 6,97 ab 6,90 ab 6,53 b
P3 6,80 b 7,13 ab 6,70 b

Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang sama yang thikuti yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 95% menurut uji DMRT; P1: (Penyiangan 14 HST),A&2yfangan 28 HST), P3: (Tanpa
Penyiangan). V1: (Benih Dasar), V2: (Benih Sebar keturueatama), V3: (Benih Sebar keturunan
kedua).

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun dipengaruhi oleh intezakara generasi
benih dan penyiangan gulma. Jumlah daun tertinggi dihasii&&rperlakuan penyiangan 14
HST (P1) dan generasi benih sebar keturunan 2 (V3), seméntaesil terendah dihasilkan
pada penyiangan 28 HST (P2) dan generasi benih sebar keturunan 2ufW2h daun yang
berbeda nyata namun total berat brangkasan tidak berbeda(fighel 2) diduga paling tidak
karena ada dua kemungkinan. Pertama, pada pertumbuhan daun, dalamyang ukurannya
lebar tetapi jumlahnya sedikit sedangkan pada daun yang ukargemypit tetapi jumlah
banyak sehingga fotosintat yang dihasilkan dan ditumpuk sebagat brangkasan segar
jumlahnya sama atau dengan kata lain, fotosintat yanghakgun untuk membentuk bagian
vegetatif sama. Daun-daun yang lebar membutuhkan energy lbih banyak untuk
pemeliharaannya sehingga fotosintat yang diarahkan ke pembebtakakasan jumlahnya
berkurang (Milla dan Reich, 2007). Kemungkinan kedua, jumlah glang berbeda dengan
ukuran yang sama kemungkinan menghasilkan fotosintat yamghoya berbeda. Sebagian
dari fotosintat ini (dengan jumlah yang sama) digunakan up¢utumbuhan vegetatif yang
menghasilkan berat brangkasan segar tanaman sama.aStngan jumlah yang berbeda,

digunakan untuk pengisian biji sehingga menghasilkan bejiapdsi petak yang berbeda
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nyata. Hal ini kemungkinan karena polong merupakan sink yang pgada fase
perkembangannya (Benner et al., 2011).

Tabel 3 menunjukkan perlakuan waktu penyiangan dan generasi bedaih t
berpengaruh nyata pada parameter biomassa tanaman tektapipeayiangan berpengaruh
nyata terhadap jumlah cabang. Jumlah cabang tertinggi lddrasiari perlakuan penyiangan
14 HST (P1) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpangeny{@3). Jumlah
cabang terendah dihasilkan dari perlakuan 28 HST (P2) tedaji berbeda nyata dengan

perlakuan tanpa penyiangan (P3).

Table 3. Rata-rata Jumlah Cabang (JC) dan Biomassa TalfBifjaBebagai Akibat Dari
Perlakuan Waktu Penyiangan dan Generasi Benih.

Perlakuan Variabel Pengamatan

Waktu Penyiangan JC (per tanaman) BT (9)
P1 391a 2,16

P2 3,36 b 2,21

P3 3,57 ab 2,10
Generasi Benih

V1 3,49 2,28

V2 3,51 2,36

V3 3,83 1,83

Keterangan: P1: (Penyiangan 14 HST), P2: (Penyiangan 28 HST]T&%®a Penyiangan). V1:
(Benih Dasar), V2: (Benih Sebar keturunan pertama)(B@nih Sebar keturunan kedua)

Hasll Tanaman Kacang Hijau

Tabel 4. Rata-rata Berat Biji Kering per plot pada kiter Antara Waktu Penyiangan dan
Generasi Benih

Perlakuan V1 V2 V3

P1 756,67 bc 745,67 bc 876,67 a
P2 757,33 bc 716 ¢ 760,33 bc
P3 840 ab 763 bc 764,33 bc

Keterangan: Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yi&nof Huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 95% menurut uji DMRT; P1: (PenyialddST), P2: (Penyiangan 28
HST), P3: (Tanpa Penyiangan). V1: (Benih Dasar), V2: (B8eltar keturunan pertama), V3: (Benih
Sebar keturunan kedua).

Tabel 4 menunjukkan pengaruh nyata dari interaksi antara wakiyiangan dan
generasi benih terhadap berat biji kering per plot. Beratkbring per plot tertinggi
dihasilkan dari perlakuan waktu penyiangan 14 HST (P1) denganagernih sebar
keturunan 2 (V3) dan hasil terendah dihasilkan oleh pentatargpa penyiangan (P3) dengan

generasi benih dasar (V1). Pada variabel berat biji kgrémgplot yang menunjukkan hasil
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yang berbeda pada waktu penyiangan, generasi benih maupun interakisinga karena
paling tidak ada dua kemungkinan. Pertama, pada tanaman sgangetiamati terdapat
ketidakseragaman tanaman di dalam petak. Hal ini kemunglkaesna adanya variasi
temporal (sementara) yang dapat terjadi (Niinemets dahk, 2006), disamping panen yang
dilakukan juga hanya sekali. Pada tanaman sampel yang dipagieitu masih ada beberapa
polong yang belum masak namun sudah masuk waktu panen. Kemamdledua, diduga
jumlah daun yang merupakan faktor dari pertumbuhan menunjukké&®edse nyata yang
dapat mempengaruhi hasil dari tanaman kacang hijau (Ranawake 2015), karena daun
menghasilkan fotosintat yang selain digunakan untuk pettharbvegetatif, fotosintat juga
digunakan untuk pengisian biji. Akibatnya, hasil tanamatakg hijau mempengaruhi berat
biji kering per petak yang didapatkan hasilnya berbeda nygta Hal ini dapat dilihat pada
jumlah daun dan berat biji kering per petak tertinggi yang s@iperoleh pada perlakuan
waktu penyiangan 14 HST dengan generasi benih sebar keturunan kedua {Boy derarti
jumlah daun yang didapatkan sesuai dengan berat biji keringgpak yang hasilnya juga
berbeda nyata.

Tabel 5 menunjukkan bahwa waktu penyiangan dan generasi benimdzerge nyata
terhadap berat polong namun tidak berpengaruh nyata terhadiah jpolong, berat 100 biji
dan biomassa gulma. Jumlah polong tertinggi dihasilkanpgalakuan penyiangan 14 HST
(P1) dengan generasi benih sebar keturunan 2 (V3) dan terendahkdihaleh waktu
penyiangan 28 HST (P2) dengan generasi benih sebar keturunan .1B@ra) polong
tertinggi dihasilkan oleh generasi benih sebar keturunan 2 q&B8)berbeda nyata dengan
generasi benih benih dasar (V1). Sementara itu, benih sebanrket 1 (V2) berbeda nyata
dengan benih sebar keturunan 2 (V3) tetapi tidak berbeda nyagardéenih dasar (V1).
Berat 100 biji pada perlakuan waktu penyiangan 14 HST (P1) dengamagjenenih benih
sebar keturunan 2 (V3) menunjukkan hasil tertinggi dan haséntlah terdapat pada
perlakuan tanpa penyiangan (P3) dengan generasi benih dasar (¥4 )bi®amassa gulma
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa penyiangan (P3urdak generasi benih
menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan benih sebar ketuPuf\&3).

Pada jumlah polong, berat polong dan berat 100 biji yang mengaktor pendukung
dari berat biji kering per plot menunjukkan hasil yang tidak berlmgddéa pada interaksi
waktu penyiangan maupun generasi benih. Jumlah polong, beoaigpdan berat 100 biji
dipengaruhi oleh perlakuan pupuk anorganik (Naeem et al., 2006) dasighgamlah bunga
yang terbuka (Mondal et al., 2006). Diduga bahwa saat penyiaragaketas benih tidak
berpengaruh terhadap jumlah polong dan berat 100 biji. Betahgalipengaruhi oleh
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generasi benih dan waktu penyiangan. Hal ini diduga karena @aandami benih keturunan
kedua sudah lebih adaptif terhadap lingkungan tumbuh di lahan keahanildesuai dengan
pendapat Yunizar (1994) bahwa daya hasil yang tinggi pada geherdisisebar keturunan
kedua disebabkan oleh tingkat kemurnian genetik (tanaman kagangrt@nyerbuk sendiri)
dan di lokasi perbanyakan benih tidak ada varietas lain ygeybdinyak selain varietas
Vima-1. Sementara itu, saat penyiangan 14 HST dapat meniadakaa patta tanaman
kacang hijau karena pada saat itu tanaman memasuki periode tkrihadap gulma

(Moenandir, 2010).

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Polong (JP), Berat Polonyy @#at 100 (B100) dan
Biomassa Gulma (BG) dari masing-masing perlakuan.

Perlakuan Variabel Pengamatan

Waktu Penyiangan JP (per tanaman) BP (g) B100 (g) BG (g)
P1 19,89 15,77 a 6,72 1,71

P2 19,11 14,39 b 6,37 1,44

P3 19,44 14,42 b 6,31 1,88
Generasi Benih

V1 19,67 14,25 b 6,34 1,42

V2 19,22 14,58 b 6,49 1,44

V3 19,56 15,75 a 6,57 2,17

Keterangan: Angka-angka pada kolom dan perlakuan yang diikuti ang sama tidak berbeda
nyata pada taraf 95% menurut uji DMRT; P1: (Penyiangan 14 H&X)(Penyiangan 28 HST), P3:
(Tanpa Penyiangan). V1: (Benih Dasar), V2: (Benih Sebar ketorpertama), V3: (Benih Sebar
keturunan kedua).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tel&bkadita dapat disimpulkan
bahwa waktu penyiangan, generasi benih kacang hijau dan intgeak&lak berpengaruh
secara nyata terhadap pertumbuhan kacang hijau (bionzassaan), namun berpengaruh
secara nyata terhadap hasil kacang hijau. Hasil tertindgpdtkan pada perlakuan waktu
penyiangan 14 HST dengan generasi benih sebar keturunan kedua.péfakaingan yang
tepat adalah 14 hari setelah tanam. Untuk kacang hijau asr\ima-1, benih sebar
keturunan kedua menghasilkan hasil lebih tinggi dari benih disabenih sebar keturunan
pertama jika ditanam di lahan kering. Dengan mempertimiangdasil, disarankan
penggunaan benih sebar keturunan kedua dapat digunakan sebagai ubéukh
dibudidayakan. Hal ini karena benih mudah didapat, lebih ddgptimemiliki potensi hasil
lebih tinggi dibandingkan benih dasar dan benih sebar keturunaampertPenyiangan
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sebaiknya dilakukan pada saat tanaman mengalami periods Isatfhingga tidak

menimbulkan kerugian pada hasil tanaman.
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